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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Desa Sukajaya merupakan salah satu desa sentrgkgprgdsu di Kecamatan
Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Desa Sukajayaporgrai luas 3.090,68 Ha
dan jumlah penduduk sekitar 10.319 jiwa (2006). deenk yang bermata
pencahariaan sebagai peternak sapi perah sekBaK&3ala Keluarga (KK). Jumlah
populasi sapi perah secara keseluruhan sekitab &, dengan jumlah sapi perah
betina sekitar 2.895 ekor dan jumlah sapi peratajasekitar 331 ekor. Kesimpulan
dan rekomendasi dalam penelitian ini adalah selsegdut.

A. Kesimpulan

1. Usaha ternak sapi perah di Desa Sukajaya mikanpasaha milik sendiri. Jenis
sapi yang dipelihara oleh para peternak merupa#ais sapiFriesian Holstein
(FH).

2. Usaha budidaya ternak sapi perah di Desa Sykdjdukung oleh faktor fisik dan
sosial. Faktor fisik yang mendukung yaitu iklim lisy kelembaban udara) dan
ketersediaan air yang mencukupi, sedangkan fak&alsyang mendukung yaitu
pendidikan peternak, pemasaran, dan kebijakan petaier

3. Teknik budidaya ternak sapi perah meliputi mamgn kandang,
pengembangbiakan, pemberian pakan, proses pemesatianpenanganan paska
pemerahan, perawatan kesehatan sapi perah, damggeaa limbah sapi. Dilihat

dari sisi kemampuan teknik budidaya, para peteswakah memenuhi standar
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dalam cara pemeliharaannya. Hanya, perlu adanyagkatan seperti dalam hal
pengembangbiakan, perawatan kesehatan sapi pesahpehanganan limbah
sapi.

4. Tingkat pendapatan peternak sapi perah di Bakajaya sebagian besar sudah di
atas kategori masyarakat miskin dan UMK Kabupatemddng. Pendapatan
peternak selama satu bulan kurang dari Rp.1.00G8banyak 6,7%, pendapatan
antara  Rp.1.000.000-Rp.2.999.900 sebanyak 15%, apetah antara
Rp.3.000.000-Rp.4.999.900 sebanyak 46,7%, pendafedidn dari Rp.5.000.000
sebanyak 31,6%.

5. Tingkat pendidikan peternak sapi perah di Cfadeajaya masih rendah. Peternak
yang menamatkan pendidikan SD-nya sebanyak 70%ydag menamatkan
pendidikan SMP-nya sebanyak 16,7%, sedangkan péteryang tidak
menamatkan pendidikan SD-nya sebanyak 13,3%. Tinggadidikan anak-anak
peternak sudah lebih baik daripada pendidikan otaagya. Pendidikan anak-
anak peternak yang sudah/sedang dijalani yaituagenjSD sebanyak 3,3%,
jenjang SMP sebanyak 33,3%, SMA sebanyak 46,7%,Rknguruan Tinggi
sebanyak 16,7%.

6. Para peternak sapi perah sudah mempunyai kensamputuk berobat secara
medis, baik melalui puskesmas (55%), poliklinik ¥Q dan dokter praktik
(31,7%). Makanan sehari-hari yang biasa dikonsupeternak dan keluarga
adalah nasi+sayur (31,7%), nasitsayur+lauk (46,788ksi+sayur+lauk+buah

(10%), dan nasi+sayur+lauk+buah+susu (11,6%). emandakan bahwa tingkat
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pemenuhan gizi makanan peternak dan keluarganysisebbesar masih belum
memenuhi standar empat sehat lima sempurna.

7. Para peternak sapi perah di Desa Sukajaya sudaipunyai kemampuan dalam
hal kepemilikan rumah. Sebagian besar rumah yaemg@ati merupakan rumah
milik sendiri sebanyak 90%, sedangkan sebanyak a@¥upakan rumah milik
mertua. Jenis bangunan rumah permanen sebanyako,2&@&mi permanen
sebanyak 60%, dan rumah kayu/bilik sebanyak 10%larD hal kepemilikan
alat-alat elektronik, peternak pun sudah banyakgyaremilikinya. Alat-alat
elektronik yang dimiliki peternak diantaranya rad{@3,8%), tape rekorder
(13,9%), televisi (41,5%), kulkas (8,5%), dan telefp (12,3%). Para peternak
yang mempunyai alat-alat transportasi diantarangagymempunyai sepeda
sebanyak 11,4%, sepeda motor sebanyak 68,6%, sepedanotor sebanyak
17,1%, dan sepeda motor dan mobil sebanyak 2,9%.

8. Kendala-kendala yang dihadapi para peternak eiaDSukajaya yaitu masalah
sulitnya mencari pakan hijauan terutama ketika rhadgpi musim kemarau,
masalah kandang yang sempit, tempat kotoran yday§ themadai, tidak punya
lahan untuk menanam pakan hijauan, harga susumasigy murah, harga pakan
konsentrat yang masih mahal, lahan yang kian mepiyesapi banyak yang sakit
terutama setelah melahirkan, kekurangan dana ataalpdan sulitnya mencari
lokasi buat kandang sapi.

9. Perhitungan regresi linear berganda untuk kefédgor produksi (kepemilikan

sapi, produksi susu, dan harga susu) terhadap patagiayang diterima peternak
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menghasilkan nilai Koefisien Determinasi (R?) sebe3,950. Ini menandakan
bahwa ketiga faktor produksi berpengaruh terhgdaqulapatan peternak sebesar
95%, sehingga ketiga faktor produksi mampu menrjalapendapatan peternak.
Nilai F sebesar 358,193 dan nilai signifikansi @,0thenunjukan ketiga faktor
produksi berpengaruh secara signifikan terhadapdgmatan yang diterima
peternak. Persamaan model regresinya yaitu sebaghiit.
Y =-7279641+104127#817931,0%+1691,091%.

Persamaan ini menunjukkan bahwa kalau adanpemhan satu ekor sapi
pendapatan peternak akan bertambah sebesar Rp2l.D4penambahan satu
liter susu pendapatan peternak akan bertambahase®p217.931, dan kenaikan

harga susu Rp.1 pendapatan peternak akan bertaebasar Rp.1.691.

B. Rekomendasi

1. Perlu adanya peningkatan aspek pendukung sdépletdr fisik dan sosial, aspek

budidaya, dan aspek produksi. Upaya ini dilakukamuki - mempertahankan
eksistensi usaha budidaya ternak sapi perah di Bekajaya dan juga untuk
meningkatkan kondisi sosial ekonomi peternak.

. Peningkatan gizi makanan sesual standar empgat dema sempurna dan

peningkatan jenis bangunan rumah peternak mengadjunan permanen.

3. Adanya lahan alternatif untuk menanam pakaruaija Misalnya, membuat lahan

khusus dipakai untuk menanam pakan hijauan di Hasrdentu. Kemudian,

hasilnya dikirimkan ke peternak sapi perah yangdidaesa Sukajaya. Langkah
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ini sebagai langkah antisipatif karena kian subtnpara peternak dalam
memperoleh pakan hijauan terutama pada saat mesimarku dan sebagai akibat
dari makin menyempitnya lahan.

Peningkatan harga susu di pasaran dan penuharga konsentrat yang dijual
oleh koperasi.

Perlu adanya bantuan modal kepada para petebak,itu dari pemerintah

maupun koperasi, karena saat ini peternak masihlitees dalam memperoleh

modal. Para peternak memperoleh modal berasalisiania sendiri.

Peningkatan dukungan pemerintah seperti pengal#idan dan penyuluhan,

bantuan bibit sapi yang berkualitas, modal, darypéiaan peralatan ternak.

. Adanya bantuan obat-obatan gratis dan pengiripengas medis secara berkala

baik dari pemerintah maupun dari koperasi untuk anggulangi. masalah

kesehatan sapi perah.

. Adanya lahan khusus untuk kotoran sapi, sehinggman adanya lahan khusus

ini, kotoran sapi bisa dimanfaatkan untuk pupukpgbs, dan juga tidak
menimbulkan pencemaran.
Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi dlishalangan peternak untuk

meningkatkan kondisi sosial ekonomi peternak.
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